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Penyatuan Agama, Ide yang Menghancurkan Agidah

Segala puji hanya untuk Allah Ta'ala, shalawat serta salam
semoga tercurah kepada Rasulallah Shalallahu ‘alaihiwa sallam. Aku
bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak disembah dengan benar
melainkan Allah Shubhanahu wa ta’alla semata yang tidak ada
sekutu bagi -Nya, dan aku juga bersaksi bahwa Muhammad
Shalallahu’alaihi wa sallam adalah seorang hamba dan utusan -Nya.
Amma ba'du:

Mengawali pembahasan ini. Harus selalu kita ingat bahwa

Allah tabaraka wa ta'ala telah berfirman:
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"Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali
tidaklah akan diterima (agama itu) dari nya, dan dia di akhirat
termasuk orang-orang yang rugi”. (QS al-Imraan: 85).

Telah datang perbagai pertanyaan kepada Lajnah Daimah lil Buhuts
IImiyah wal Ifta (dewan fatwa) berkaitan beberapa wacana dan
gagasan yang disebar luaskan oleh berbagai media cetak maupun

elektronik yaitu ajakan pada wihdatul Adyan (penyatuan agama),



yakni tiga agama melebur jadi satu, Islam, Yahudi dan Nashrani.
Serta konsekuensi dan tuntutan dari pemikiran tersebut yaitu
adanya pembangunan Masjid, Gereja serta tempat ibadah Yahudi
pada satu lokasi, secara berdampingan, di lingkungan kampus,
stasiun atau terminal, dan juga tempat-tempat umum yang banyak
keramaian.

Demikian pula ajakan untuk mencetak al-Qur'an bersama
Injil dalam satu buku, serta ajakan dan gagasan lainnya dampak dari
pemikiran tersebut. Mereka pun gencar melegalkan ide busuknya
itu, dengan mengadakan muktamar, seminar serta mendirikan
yayasan untuk mensosialisaikan hal tersebut disegala penjuru
negeri, baik dibelahan timur maupun barat. Maka setelah meneliti
serta mempelajari dan menimbangnya maka Lajnah Daimah

menetapkan sebagai berikut:

Pertama: Sesungguhnya pilar-pilar agidah dalam agama Islam
adalah perkara yang sudah sangat jelas diketahui oleh banyak orang.

Yang telah disepakati oleh seluruh kaum muslimin, yaitu
keyakinan bahwa tidak terdapat dimuka bumi ini ada agama yang
benar melainkan agama Islam. Dan bahwasannya Islam adalah
penutup dari agama-agama lain yang pernah ada, sekaligus sebagai

penghapus bagi seluruh agama yang datang sebelum kedatangan
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Islam, serta syariat yang ada pada agama tersebut, maka tidak
tersisa sedikitpun dimuka bumi ini sebuah agama yang digunakan
sebagai sarana untuk menyembah Allah Shubhanahu wa ta’alla
dengan benar selain agama Islam. Sebagaimana telah ditetapkan hal

tersebut oleh Allah azza wa jalla dalam firman -Nya:

T2
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"Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali
tidaklah akan diterima (agama itu) darinya, dan dia di akhirat
termasuk orang-orang yang rugi”. (QS al-Imraan: 85).

Dan Islam setelah diutusnya Muhammad Shubhanahu wa

ta’alla adalah ajaran yang dibawa oleh beliau bukan ajaran-ajaran

lain dari agama-agama yang datang sebelumnya.

Kedua: Dan diantara pokok agidah ahli Islam ialah menyakini bahwa
kitab Allah ta'ala adalah al-Qur'an karim sebagai kitab terakhir yang
Allah Shubhanahu wa ta’alla turunkan dan di jamin oleh Rabb
semesta alam.

Dan al-Qur'an ini telah menghapus semua kitab yang

pernah diturunkan sebelumnya, dari Taurat dan Injil serta yang
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lainnya. Juga sebagai ukuran untuk menentukan benar tidaknya
ayat-ayat yang diturunkan dalam Kitab-Kitab sebelumnya, sehingga
tidak terdapat sebuah kitab yang boleh digunakan untuk beribadah
kepada —Nya selain al-Qur'an karim. Dan Allah ta'ala menegaskan

hal tersebut melalui firman -Nya:
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"Dan Kami telah turunkan kepadamu al-Qur'an dengan membawa
kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, Yaitu Kitab-Kitab
(yang diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terhadap Kitab-Kitab
yang lain itu; Maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang
Allah turunkan dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka
dengan meninggalkan kebenaran yang telah datang kepadamu".
(QS al-Maa'idah: 48).

Ketiga: Wajib bagi seorang mukmin mengimani bahwa Taurat dan

Injil, bahwa keduanya telah di nasikh (dihapus) oleh al-Qur'an karim.
Serta menyakini bahwa keduanya sudah mengalami banyak
penyimpangan, perubahan, penambahan serta penguranganisinya,

sebagaimana telah dijelaskan perkara tersebut secara gamblang di



beberapa ayat dalam al-Qur'an karim. Diantaranya adalah firman

Allah tabaraka wa ta'ala:
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"(Tetapi) karena mereka melanggar janjinya, Kami kutuki mereka,
dan Kami jadikan hati mereka keras membatu. mereka suka
merubah perkataan (Allah) dari tempat-tempatnya, dan mereka
(sengaja) melupakan sebagian dari apa yang mereka telah
diperingatkan dengannya, dan kamu (Muhammad) senantiasa akan
melihat kekhianatan dari mereka kecuali sedikit diantara mereka
(vang tidak berkhianat)". (QS al-Maa'idah: 13).

Dan demikian pula dalam firman -Nya:
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"Maka kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang menulis Al
kitab dengan tangan mereka sendiri, lalu dikatakannya; "Ini dari
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Allah", (dengan maksud) untuk memperoleh keuntungan yang
sedikit dengan perbuatan itu. Maka kecelakaan yang besarlah bagi
mereka, akibat apa yang ditulis oleh tangan mereka sendiri, dan
kecelakaan yang besarlah bagi mereka, akibat apa yang mereka
kerjakan". (QS al-Bagarah: 79).

Dan dalam firman -Nya yang lain:
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"Sesungguhnya diantara mereka ada segolongan yang memutar-
mutar lidahnya membaca Al Kitab, supaya kamu menyangka yang
dibacanya itu sebagian dari Al Kitab, Padahal ia bukan dari Al kitab
dan mereka mengatakan: "la (yang dibaca itu datang) dari sisi
Allah", Padahal ia bukan dari sisi Allah. mereka berkata dusta
terhadap Allah sedang mereka mengetahui”. (QS al-Imraan: 78).

Oleh karenanya, jika terdapati ada yang benar dalam
agama-agama tersebut maka itu sudah dihapus oleh kedatangan
Islam. Adapun selain dari pada itu maka isinya sudah dirubah, atau
diganti, sebagaimana telah shahih dari Nabi Muhammad Shalallahu

‘alaihi wa sallam yang pernah marah besar tatkala melihat Umar bin



Khatab radhiyallahu '‘anhu, membawa lembaran yang berisi tentang

Taurat. Maka beliau menegurnya:
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"Apakah engkau masih merasa ragu wahai Ibnu Khatab! Bukankah
aku telah datang dengan membawa cahaya yang terang
benderang?! (sungguh) kalau seandainya saudaraku Musa hidup
(kembali) maka tidak ada pilihan lain baginya kecuali mengikutiku".
HR Ahmad.

Keempat: Diantara pokok agidah Islam juga meyakini bahwa nabi
dan rasul kita Muhammad Shalallahu ‘alaihi wa sallam adalah
penutup para nabi dan rasul. Sebagaimana dikatakan oleh Allah

ta'ala dalam salah satu firman -Nya:

P
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"Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki di
antara kamu, tetapi dia adalah Rasulullah dan penutup para nabi".
(QS al-Ahzab: 40).

Oleh karenaiitu, tidak tersisa seorang rasul pun yang wajib
di ikuti selain Muhammad Shalallahu ‘alaihi wa sallam, dan jika
seandainya ada seorang nabi dari nabi-nabi Allah Shubhanahu wa
ta’alla serta rasul -Nya hidup kembali maka tidak ada pilihan baginya
melainkan mengikuti beliau —demikian pula tidak ada pilihan bagi
para pengikutnya kecuali mengikutinya- sebagaimana ditegaskan

oleh Allah azza wa jalla dalam firman -Nya:

[AN :Q\J&

"Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil perjanjian dari para nabi:
"Sungguh, apa saja yang aku berikan kepadamu berupa kitab dan
hikmah kemudian datang kepadamu seorang Rasul yang
membenarkan apa yang ada padamu, niscaya kamu akan sungguh-
sungguh beriman kepadanya dan menolongnya". Allah berfirman:
"Apakah kamu mengakui dan menerima perjanjian -Ku terhadap
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yang demikian itu?" mereka menjawab: "Kami mengakui®. Allah
berfirman: j

"Kalau begitu saksikanlah (hai para Nabi) dan aku
menjadi saksi (pula) bersama kamu". (QS al-Imraan: 81)

Adapun nabi Isa 'alaihi sallam apabila turun diakhir zaman nanti
maka dirinya menjadi pengikut agamanya Muhammad Shalallahu
alaihi wa sallam serta menghukumi dengan syari‘at beliau. Seperti

yang Allah Shubhanau wa ta’alla terangkan dalam firman -Nya
25380 3 s GG LE,A4 i @z\ 6;\ 352l & g3
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(Yaitu) orang-orang yang mengikuti rasul, nabi yang Ummi yang
(namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada
di sisi mereka". (QS al-A'raaf: 157)

Sebagaimana termasuk dari pokok agidah dalam agama

Islam ialah menyakini bahwa nabi Muhammad Shalallahu ‘alaihi wa

sallam diutus bagi seluruh umat manusia. Seperti yang Allah
Shubhanau wa ta’alla sebutkan dalam firman -Nya

= T

(oA e T4 &,2005
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"Dan tidaklah Kami mengutusmu, melainkan kepada umat manusia
seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi
peringatan, tetapi kebanyakan manusia tiada mengetahui". (QS
Saba': 28).

Dan firman -Nya yang lain:

DoAY 14 @ Ut 2] T 25 3) SETEs B p

"Katakanlah: "Hai manusia sesungguhnya aku adalah utusan Allah
kepadamu semua”. (QS al-A'raaf: 158).
Dan lain sebagainya dari ayat-ayat yang semakna dengan ini.

Kelima: Di antara pokok agidah dalam agama Islam ialah wajib
menyakini kafirnya orang yang tidak mau masuk dalam agama Islam,
dari kalangan Yahudi dan Nashrani serta agama lainnya, dan
menamakan mereka dengan orang kafir.

Serta menyakini bahwasannya mereka adalah musuh Allah
Shubhanau wa ta’alla dan Rasul -Nya serta kaum muslimin. Mereka
adalah calon penghuni neraka, sebagaimana ditegaskan dalam

firman -Nya:
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"Orang-orang kafir yakni ahli kitab dan orang-orang musyrik

(mengatakan bahwa mereka) tidak akan meninggalkan (agamanya)
sebelum datang kepada mereka bukti yang nyata". (QS al-Bayyinah:

1),

Kemudian Allah Shubhanau wa ta’alla menjelaskan dalam ayatyang

lain bahwa mereka adalah penghuni Jahanam:

w
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"Sesungguhnya orang-orang yang kafir yakni ahli kitab dan orang-
orang yang musyrik (akan masuk) ke neraka Jahannam; mereka
kekal di dalamnya. mereka itu adalah seburuk-buruk makhluk”. (QS
al-Bayyinah: 6).

Dan sebagaimana telah shahih dalam kitab shahih Muslim, bahwa

Nabi Muhammad Shalallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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"Demi Dzat yang jiwaku berada ditangannya, tidaklah ada yang
mendengar tentangku dari umat ini baik Yahudi maupun Nashrani,
kemudian dirinya mati dan tidak beriman pada apa yang aku diutus
dengannya, melainkan dirinya akan menjadi penghuni nereka". HR
Muslim no: 153.

Oleh karena itu, barangsiapa yang tidak mengkafirkan
orang Yahudi dan Nashrani maka dirinya kafir, sesuai dengan kaidah
syari'ah, "Barangsiapa yang tidak mengkafirkan orang kafir maka

dirinya kafir".

Keenam: Setelah penjelasan tentang pokok-pokok agidah diawal
tadi serta bukti-bukti syar'iyah. Maka ajakan pada wihdatul Adyan,
serta pendekatan antar agama, dan menyamakan dalam satu
pemahaman, maka ini merupakan ajakan yang keji dan penuh
dengan tipu daya. Yang tidak punya tujuan lain dari itu semua selain
ingin mencampur aduk antara kebenaran dan kebatilan,

menghancurkan Islam serta merobohkan tiang-tiangnya, dan
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mengantarkan para pelakunya untuk keluar dari agama secara total.

Dan yang mendasari hal itu adalah firman Allah tabaraka wa ta'ala:

J—d ](%mv)ji_ﬁ’w 9\5{‘5'3'3/ U.Crfj—b—‘ > (:éw/j-l:ﬁ-‘j :)j“}‘: Yj;?
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"Mereka tidak henti-hentinya memerangi kamu sampai mereka
(dapat) mengembalikan kamu dari agamamu (kepada kekafiran),
seandainya mereka sanggup”. (QS al-Bagarah: 217).

Dan firman -Nya dalam ayat lain:

(A% L)l T4 S 6,028 31,55 b

"Mereka ingin supaya kamu menjadi kafir sebagaimana mereka
telah menjadi kafir, lalu kamu menjadi sama (dengan mereka)". (QS
an-Nisaa': 89).

Ketujuh: Dan diantara dampak buruk dari ajakan yang penuh dosa
ini ialah mengunci perbedaan-perbedaan yang ada antaralslam dan
kafir, benar dan salah, ma'ruf dan mungkar, demikian pula memecah
penghalang orang yang loyal antara Islam dan orang-orang kafir,
karena sudah tidak ada lagi sikap loyalitas serta bara’ (berlepas diri),

tidak ada jihad tidak pula peperangan demi meninggikan kalimat
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Allah Shubhanau wa ta’alla dimuka bumi. Dan Allah Shubhanau wa

ta’alla yang Maha Suci mengatakan dalam firman -Nya:

-
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"Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak
(pula) kepada hari kemudian, dan mereka tidak mengharamkan apa
yang diharamkan oleh Allah dan Rasul -Nya dan tidak beragama
dengan agama yang benar (agama Allah), (Yaitu orang-orang) yang
diberikan Al-Kitab kepada mereka, sampai mereka membayar jizyah
dengan patuh sedang mereka dalam keadaan tunduk". (QS at-
Taubah: 29).

Demikian pula Allah Shubhanau wa ta’alla berfirman dalam ayat

berikut:
20T 20 T G122 BE 24,108 1S BE 68,200 1ls5p
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"Dan perangilah kaum musyrikin itu semuanya sebagaimana
merekapun memerangi kamu semuanya, dan ketahuilah
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bahwasanya Allah beserta orang-orang yang bertakwa". (QS at-
Taubah: 36).
Delapan: Sesungguhnya ajakan pada penyatuan agama, jika

datangnya dari seorang muslim maka dirinya sudah masuk dalam
kawasan murtad secara jelas dari agama Islam.

Dikarenakan dirinya telah bertabrakan dengan banyak
pokok-pokok agidah Islam, serta rela dengan adanya kekufuran
kepada Allah azza wa jalla. Membatalkan kebenaran al-Qur'an
sebagai penghapus bagi seluruh kitab-kitab yang ada sebelumnya,
begitu pula dirinya telah membatalkan agama Islam yang telah
mengangkat semua syari'at yang ada pada agama sebelumnya,
sehingga dengan itu semua, maka kesimpulannya pemikiran ingin
menyatukan agama adalah pemikiran yang tertolak dan haram
secara hukum syar'i, berdasarkan dalil-dalil syar'i yang ada, baik
dalam al-Qur'an maupun Sunah serta ijma’.

Sembilan: Setelah menimbang maka kami putuskan sebagai berikut:
1. Tidak boleh bagi seorang muslim yang beriman kepada Allah
sebagai Rabbnya, Islam sebagai agamanya, serta Muhammad
sebagai nabi dan rasulnya, mengajak pada pemikiran yang
menyesatkan ini, mendukungnya, serta menyebarkan diantara
kaum muslimin, apa lagi menerimanya, ikut serta dalam

muktamar, atau seminar dan perkumpulannya.
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Tidak boleh bagi seorang muslim untuk mencetak Taurat dan
Injil secara terpisah-pisah, apalagi mencetak bersama menjadi
satu dengan al-Qur'an! Maka bagi siapa saja yang
melakukannya atau mengajak padanya, maka dirinya dalam
kesesatan yang sangat jauh, karena hal tersebut secara tidak
langsung mencampur adukan antara kebenaran al-Qur'an
dengan kitab yang telah dirubah atau adanya kebenaran
namun telah dihapus oleh al-Qur'an sebagai penutup kitab-
kitab sebelumnya.

Demikian pula tidak boleh bagi seorang muslim menerima
usulan untuk membangun masjid dan gereja serta tempat
ibadah pada satu lokasi, karena disitu secara langsung kita
mengakui adanya agama lain yang digunakan untuk
menyembah Allah Shubhanau wa ta’alla selain Islam. Dan
mengingkari keunggulan Islam pada agama-agama lainnya,
serta ajakan yang bersifat materi untuk memilih pada tiga
agama itu bagi semua penduduk bumi dengan boleh memilih
mana saja yang diinginkannya, dan jika tidak, paling tidak akan
timbul keyakinan kalau semuanya sama. Belum lagi
konsekuensi batil lainnya, yaitu kalau Islam tidak menghapus
syari‘at agama sebelumnya. Maka tidak diragukan lagi bahwa

menetapkan hal tersebut atau menyakininya atau rela
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dengannya adalah kekufuran yang menyesatkan. Karena
menyelisihi secara tegas isi al-Qur'an karim dan sunah nabi
yang suci serta ijma kaum muslimin.
Serta pengakuan kalau penyelewengan yang dilakukan oleh
Yahudi dan Nashrani atas dasar perintah Allah Shubhanau wa
ta’alla, Maha Tinggi Allah Shubhanau wa ta’alla dari itu semua.
Sebagaimana kita juga tidak boleh menamakan gereja dengan
‘Rumah Allah', dan pengikutnya sebagai orang-orang yang sedang
menyembah Allah azza wa jalla dengan ibadah yang dibenarkan
serta diterima disisi -Nya, karena mereka tidak beribadah dengan

cara syari'at Islam. Allah Shubhanau wa ta’alla mengatakan:

T2

U"Jw’"’\\ af\)\d}h/” qubbzr,b\!\]&c’:&unj

[Ae 10l ee JI 14

"Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali
tidaklah akan diterima (agama itu) dariya, dan dia di akhirat
termasuk orang-orang yang rugi”. (QS al-Imraan: 85).

Akan tetapi, tempat tersebut lebih layak dikatakan tempat berbuat
kekufuran kepada Allah ta'ala, dan kita berlindung kepada -Nya dari
kekafiran serta ahlinya. Syaikhul Islam lbnu Taimiyah, "Bukanlah —

gereja dan al-Ba'i- rumah-rumah Allah Shubhanau wa ta’alla, karena
19



yang dinamakan dengan rumah Allah Shubhanau wa ta’alla
hanyalah masjid-masjid (kaum muslimin), dan lebih layak dikatakan
kalau rumah tersebut sebagai tempat berbuat kekufuran kepada -
Nya, walaupun barangkali disebut nama Allah Shubhanau wa ta’alla
didalamnya, dan rumah seperti itu sama kedudukannya dengan
pemiliknya, jika pemiliknya adalah kafir maka itu adalah tempat
ibadahnya orang kafir". *

Sepuluh: Diantara perkara yang perlu diketahui ialah bahwa
mendakwahi orang kafir secara umum, serta ahli kitab secara khusus
untuk masuk ke dalam agama Islam merupakan perkara wajib bagi
tiap muslim dengan dalil dari al-Qur'an dan Sunah. Akan tetapi,
harus menempuh metode penjelasan, dan mendebat dengan cara
yang baik, serta tidak menyamakan sedikitpun syari'at Islam
bersama mereka. Hal itu, ditempuh supaya mereka merasa puas
dengan Islam dan mau masuk ke dalamnya, atau paling tidak sebagai
hujah atas mereka agar binasa diatas penjelasan dan hidup dengan

penjelasan, Allah ta'ala berfirman:

t Majmu' Fatawa 22/162.
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"Katakanlah: "Hai ahli Kitab, marilah (berpegang) kepada suatu
kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara Kami dan
kamu, bahwa tidak kita sembah kecuali Allah dan tidak kita
persekutukan Dia dengan sesuatupun dan tidak (pula) sebagian kita
menjadikan sebagian yang lain sebagai Tuhan selain Allah". jika
mereka berpaling maka katakanlah kepada mereka: "Saksikanlah,
bahwa Kami adalah orang-orang yang berserah diri (kepada Allah)".
(QS al-Imraan: 64).

Adapun berdiskusi bersama mereka, mengadakan
pertemuan dan duduk berdialog bersama mereka untuk memenubhi
keinginan mereka, serta tujuan mereka, dan melepas tali Islam dan
agidah iman, maka ini adalah perbuatan batil yang tidak
diperintahkan sama sekali oleh Allah Shubhanau wa ta’alla dan
Rasul -Nya serta orang yang beriman. Kita memohon pertolongan
kepada -Nya atas apa yang mereka sifatkan. Allah Shubhanau wa

ta’alla berfirman:

o < AT ’,,E“, P P ‘E,’,f,"’, .
[La 0l 14 @ S A I3l B ass (4 305 o) (835015

21



"Dan berhati-hatilah kamu terhadap mereka, supaya mereka tidak
memalingkan kamu dari sebagian apa yang telah diturunkan Allah
kepadamu". (QS al-Maa'idah: 49).

Dan ketika Lajnah menetapkan hal ini serta menjelaskan
kepada umat, maka itu sebagai bentuk nasehat kepada kaum
muslimin secara umum, serta ahli ilmu secara khusus supaya
bertakwa kepada Allah azza wa jalla, merasa selalu diawasi oleh -
Nya, menjaga Islam, dan membentengi agidah kaum muslimin dari
kesesatan serta da'i-da'inya, dari kekafiran dan ahlinya.
Mengingatkan mereka dari ajakan kufur yang menyesatkan ini
'Penyatuan agama' dan terjerumus dalam jaring kesesatannya.
Mengingatkan tiap muslim agar takut kepada Allah Shubhanau wa
ta’alla dengan tidak menjadi bagian orang yang membawa
pemikiran sesat ini ke negeri kaum muslimin, serta menyebarkannya
dikalangan mereka.

Akhirnya kita memohon kepada Allah Shubhanahu wa
ta’alla, dengan nama-nama yang indah serta sifat-sifat -Nya yang
mulia agar menjaga kita bersama dari derasnya fitnah yang
menyesatkan, dan menjadikan kita sebagai orang-orang yang diberi
petunjuk dan hidayah, mampu menjaga Islam diatas petunjuk dan
ilmu dari Allah Shubhanahu wa ta’lla hingga kita bertemu dengan

-Nya sedang -Dia dalam keadaan ridho atas kami. Semoga Allah
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Shubhanahu wa ta’alla memberi taufik, sholawat serta salam
semoga senantiasa Allah Shubhanahu wa ta’alla curahkan kepada
nabi kita Muhammad, kepada keluarga dan para sahabatnya. Atas
nama, Lajnah Daimah lil Buhuts IImiyah wal Ifta.

Akhirnya kita ucapkan segala puji bagi Allah Shubhanahu
wa ta’alla Rabb semesta alam. Shalawat serta salam semoga Allah
Shubhanahu wa ta’alla curahkan kepada Nabi kita Muhammad
Shalallahu ‘alaihi wa sallam, kepada keluarga beliau serta para

sahabatnya.
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